BAB Il METODA DAN LANGKAH PERENCANAAN | -1

BAB I11

METODA DAN LANGKAH PERENCANAAN

3.1. Data Teknis Bangunan
Bangunan Masjid direncanakan sebanyak 3 (tiga) lantai dengan data
sebagai berikut :
= Jumlah Lantai : 3 lantai

= Luas Bangunan

Lantai dasar - 2530 m?
Lantai 1 © 1650 m?
Lantai 2 © 1650 m?

= Tinggi Antar Lantai

Lantai dasar :20,00 m

Lantai 1 :+5.00 m

Lantai 2 :4+9.50 m

Atap dak :+14.00 m

Atap <30° 1 +22.54 m

Balok atap :+27.00 m

Atap <45° 1 +32.89 m
= Jenis Pondasi : Tiang Pancang
= Struktur Atap . Struktur Baja Profil BJ 37
= Struktur Bangunan : Struktur Beton
= Dinding : Pasangan Dinding HB 10
= Mutu beton (f’c) : 300 kg/cm? = 24,9 MPa
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= Ec :4700.,/ f', =23452,95 MPa
= Mutu Baja Tulangan pokok (fy)  : 400 MPa

= Mutu Baja Tulangan geser (fys)  : 240 MPa

= Jenis Pelat Lantai : Beton konvensional
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3.2. Analisis Perhitungan dengan SAP 2000 v.14
SAP 2000 v.14 Merupakan Program perhitungan analisa struktur. Program
SAP 2000 v.14 digunakan hanya sebatas mencari harga - harga momen, normal,

lintang,dan dimensi atap baja.

mulai

Input data:
fy

Define — materials

v

Masukkan rencana dimensi elemen struktur
Define — frame sections

v

Tentukan jenis pembebanan
Define — load cases

v

Tentukan kombinasi pembebanan

Define — combinations

v

Gambar portal 2D
Define — coordinate systems

v

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur
Assign— frame — frame sections

v

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur
jointload— forces(bebanterpusat join)

Assign £ point (beban terpusatbatang -+ join)
distributel (beban meratg

v

Analisis
Analize— run analysis

v

Output hasil analisis

Joint (reaksi perletakan)
Frames (Momen, shear, axial forces)

v

Desain & cek struktur
Design

selesai

Gambar 3.1. Bagan alir langkah pengerjaan SAP 2000 v.14

Display — show forces {
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3.3 Langkah Perencanaan Perhitungan Rangka Atap Baja
Rangka atap dihitung terpisah dari portal, baja ringan terbuat dari bahan
baja Maka perencanaan memakai rujukan SNI 03 - 1729 — 2002 TATA CARA
PERENCANAAN STRUKTUR BAJA UNTUK BANGUNAN GEDUNG.
Adapun langkah perencanaannya sebagai berikut:
= Perencanaan dimensi reng dan rangka atap dianalisis langsung
menggunakan SAP 2000 v.14.
= Reng dihitung secara terpisah dari rangka atap, reaksi dari reng
didistribusikan ke rangka atap berupa beban terpusat (P), kemudian

dilakukan perhitungan analisis rangka atap

A 4

Data
Data - Perencanaaan
- gambar teknis - Berat sendiri atap
2 berat‘ie_nirs kayu

\
v v v

‘ Beban sendiri ‘ ‘ Beban hidup Beban Angin

v
Perhitungan muatan :
- beban Mati

- beban hidup

- beban angin

Analisis SAP V. 14

Output SAP V.14

- Perhitungan sambungan
- Menentukan jumlah sekrup

selesai

Gambar 3.2. Bagan alir langkah perencanaan rangka atap baja
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3.4. Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang
Langkah perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang berlaku

menurut SK SNI T-15-1991-03, SNI Beton 2002, PBBI, dan SNI Gempa 2002.

Landasan Teori

|
v v

Data: Data Tekni
Gambar Rencana Bangunan Gl TEhuls

v

Perencanaan [«

|
v v

Estimasi Dimensi
Elemen Struktur

\ \
v v
| Atap | | Pelat | | Balok | | Kolom | |Pondasil | Gravitasi | | Gempa | | Angin |

Analisis Beban

Input ETABS

Analisis ETABS

Output ETABS

Perencanaan dan Perhitungan
Tulangan Lentur dan Geser

tidak Kontrol Syarat

Batas

Tulangan Terpasang

Gambar 3.3. Bagan alir langkah perencanaan struktur portal beton bertulang
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3.4.1 Langkah Perencanaan Perhitungan Pelat Lantai
Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai
rujukan SK SNI T-15-1991-03 dan SNI Beton 2002. Pelat hanya memikul beban

mati dan beban hidup. Adapun langkah perencanaannya sebagai berikut :

4 4

Data - Data:
7 Beban Rencana
Lx, Ly, f’c, fy QD & QL

4

Tentukan Tebal Pelat |«

v

Hitung Beban Ultimit
WU =1.2gqD+1.6qL

Hitung Momen
MLx, Mly, MTx, MTy

'

Hitung tulangan tidak
pmin < p < pmaks

]

Hitung Luas Tulangan
(As)

4

Tentukan Jumlah Tulangan

4
Selesai

Gambar 3.4. Bagan alir langkah perencanaan pelat
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3.4.2 Langkah Perencanaan Perhitungan Lentur Balok Segiempat

mulai

Masukan:b,d,d",As,As', ', fy

Diberikan Es = 2.10° MPa

. A ¢ yva
tida f'. < 30MPa

tidak

/3, = 085—0,008(f'¢—30) |

&'s = 00032 A
a

e Y1

;"’ﬂ ‘
4 flg=f
f's= Ese's =Y

_ Asfy —As' Asfy —As' '
0,85f chb

0,003(5d —a) |,

> o5 =
Anggap ok a

bertulangan tunggal

tidak f ya
t - y
[ stop | sz YL

0,750, = 0,75(0'85]:31f C x SOSOOf J+ ”ff s
y 1y y
v
_As
a Lbd
stop |« 199K 14/f, < p <0750, ya

Mu < ¢ Mn
Mu = 0,8[0,85 f'e ab(d _;j+ As' ' (d —d')j

selesai

Gambar 3.5. Bagan alir langkah perencanaan lentur balok segiempat
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3.4.3 Langkah Desain Penulangan Untuk Geser Penampang Segiempat

f'c,bw,d, f ,Vu

l,y,

$=0,75

4

VCZ%q/f'CXbWXd

:

tidak \Vu

penampang
——VCqu/f'beWx(>—yi> harus
¢ 3 diperbesar

tidak perelutulangan geser
( pakaitulangan praktis)

4

P (Vu /7 p-Vc)S
fy xd
bwx S dengan tulangan geser
Av 3 fy
tulangan geser
minimum

selesal

Gambar 3.6. Bagan alir langkah perencanaan penulangan geser
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3.4.4 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Kolom.

‘ berikan f'c, f'y ‘

hitung P,M dan e = Mu/Pu

v

Asumsikan :b,d,h,d",p

v

600
600 + fy

Cp

d;ap=pxCy; f'g=0003x% Es

Cp —d'

b

<f

y

v

Php = 085.f'c.b.ab +A'3-f'y_AS'fy

E—CT Vo (o ' v
M = Pro € = 085 b.ab.[y—%’]+As-f s(V-d)+ Asfy(d-y)

ey = M nb
Prb
Keruntuhan tekan]«192K | o> __Ya | Keruntuhan tarik
="*b
_ v ya
an) tidak Te> Ty
o Asfy bhf'c ¥
T _® o5 M8 _ A __
C d-d g2 P=hd 085f',
h—2e |(h-2e)? d
B, =085f"; bd + ( j + 2mp(1——j
2d 2d d
a=— @ s Esw0003S =
085f'cxb B c
gunakan prosedur tidak m ya
. coba — coba i
an penyesuaian — , va
untuk memperoleh Py ‘ #P, >bebanluar rencana >——
v tidak | desain tulanganlateral j«——

danatautulangan

perbaikiukuran penampang

selesai

Gambar 3.7. Bagan alir langkah perencanaan kolom
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